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Abstract 
The background of this research is about the conflicts experienced by the characters in 
the story line by presenting conflicts that arise within themselves and something that 
exists outside of themselves. The problem in this study is how internal and external 
conflict with the characters and the implementation of this research in learning 
Indonesian. The purpose of this study is to describe the internal and external conflicts in 
figures and the implementation of this research in learning Indonesian using the novel I 
am Sarahza by Hanum Salsabiela Rais and Rangga Almahendra. The benefits in this 
study are divided into two, namely theoretical benefits and practical benefits.The theory 
used in this research is the structure of novel builders, conflict, psychology in literary 
works, and literary learning in schools. This research uses descriptive method, the form 
of this research is qualitative and uses a behavioristic psychology approach. 
 




Novel sebagai bagian bentuk sastra 
merupakan jagad realita yang di dalamnya 
terjadi pristiwa dan perilaku yang dialami 
dan dibuat manusia/tokoh. Pengarang dalam 
karyanya berusaha mengungkapkan sisi 
kepribadian manusia. Oleh sebab itu ada 
hubungan antar sastra dengan psikologi, 
namum hubungan sastra dengan psikologi 
bersifat tidak langsung. Sastra berhubungan 
dengan dunia fiksi, drama, puisi, esai yang 
diklasifikasikan ke dalam seni, 
sedangkan psikologi merujuk kepada 
srudi ilmiah tentang prilaku manusia dan 
proses mental. Meskipun berbeda, 
keduanya memiliki titik temu atau 
kesamaan, yakni keduanya berangkat dari 
manusia dan kehidupan sebagai sumber 
kajian. 
I am Sarahza adalah sebuah novel karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra yang diterbitkan oleh Republika 
Penerbit pada tahun 2018. Novel I am 
Sarahza menceritakan tentang Hanum dan 
Suaminya yang mengalami pergolakan, tidak 
hanya fisiknya saja tetapi juga batinnya. Hal 
tersebut dikarenakan Hanum dan suaminya 
yang ingin segera mempunyai anak sehingga 
membuat ia merasa sedih, terpuruk, hingga ia 
mendapatakan kekuatannya yang luar biasa 
untuk terus mencoba dan mengikuti prosedur 
program hamil berkali-kali. 
Alasan peneliti memilih novel I am 
Sarahza sebagai bahan kajian dalam 
penelitian ini adalah novel I am sarahza 
tergolong novel yang baru sehingga belum 
pernah diteliti dari segi konfliknya. Selain 
itukelebihan novel ini terletak pada jalan 
cerita yang mampu memberi motivasi dan 
inspirasi pada pembaca untuk mereka yang 
terus-menerus berjuang untuk mempunyai 
anak. 
Penelitian pada novel I am Sarahza  
membahas mengenai konflik yang dialami 
semua tokoh. Alasan peneliti menganalisis 
konflik tokoh; pertama, peneliti menemukan 
hadirnya konflik yang dialami tokoh pada 
novel I am Sarahza dalam bentuk 
pertentangan, ketegangan, kekalutan atau 
kekacauan batin. Kedua, konflik merupakan 
hal paling dominan yang disajikan dalam 
novel I am Sarahza. 
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Penelitian  menganalisis konflik yang 
dialami tokoh pada novel I am Sarahza. 
Alasan peneliti menganalisis tokoh; pertama, 
tokohselalu hadir sebagai pelaku yang 
dikenai kejadian dan konflik yang sangat 
memengaruhi perkembangan plot atau alur 
dalam novel I am Sarahza. Kedua, semua 
tokoh saling berhubungan dalam sebuah 
peristiwa atau kejadian. 
Penelitian ini difokuskan pada konflik 
internal dan konflik eksternal yang dialami 
tokoh dalam novel I am Sarahza. Banyaknya 
permasalahan pada kehidupan nyata yang 
disuguhkan seorang penulis melalui karyanya 
menjadikan sebuah karya sastra mengandung 
aspek kejiwaan yang sangat kaya. Dari 
beberapa konflik yang dialami tokoh dalam 
alur cerita dengan menghadirkan konflik 
yang muncul di dalam dirinya sendiri dan 
dengan sesuatu hal yang ada diluar dirinya. 
Hal tersebut menyebabkan kejiwaan tokoh 
terguncang sehingga melakukan segala upaya 
perlindungan diri dalam bentuk sikap dan 
perbuatan dari kehidupan yang dibenci. 
Penelitian tentang konflik internal dan 
konflik eksternal dalam novel I am Sarahza 
karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra sampai saat ini belum pernah 
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Berdasarkan 
penelusuran yang peneliti lakukan, terdapat 
penelitian yang relevan di universitas lain 
dalam penelitian sebelumnya sebagai berikut. 
1. Izza Putri Rizki tahun 2019 dengan 
judul “Dimensi Keagamaan Dalam Novel I 
am Sarahza Karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra: Kajian Semiotika 
dan Implementasi Sebagai Bahan Ajar di 
SMA” Pogam Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Hasil 
penelitiannya diuraikan sebagai berikut. 
Pertama, mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel I am Sarahza karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra. Kedua, mendeskripsikan 
dimensi keagamaan yang terkandung dalam 
novel I am Sarahza karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Alamhendra. 
Ketiga,mendeskripsikan  implementasi nilai 
keagamaan novel I amSarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
sebagai bahan ajar di SMA.  
Kaitannya dengan pengajarannya di 
sekolah, guru sastra perlu memahami benar 
bahwa tujuan pengajaran sastra di sekolah di 
arahkan pada tiga aspek pengajaran, yakni 
kognitif (pengetahuan), efektif(sikap), 
psikomotor (keterampilan). Pengetahuan 
sastra itu sebaiknya ditemukan dan 
disimpulkan sendiri oleh siswa berdasarkan 
hasil pengalaman membaca karya-karya 
sastra dalam hal ini yaitu novel. Dengan 
demikian diharapkan tumbuhnya apresiasi 
sastra yang secara langsung ikut menopang 
tercapainya tujuan pendidikan yang 
humanistik. 
Sehubung dengan penelitian terhadap 
analisis konflik tokoh yang terdapat dalam 
novel I am Sarahza karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra ini dapat 
dijadikan bahan pembelajaran di sekolah. 
Karya sastra Indonesia terdapat dalam 
Kurikulum 2013 untuk SMA kelas XI 
semester 2. Dalam kompetensi Dasar 3.9. 
menganalisis isi dan kebahasaan novel. 4.9. 
merancang novel atau novelet dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan. 
 
Masalah penelitian ini adalah 
”Bagaimana analisis konflik tokoh dalam 
novel I am sarahza Karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra” ditinjau dari 
karakter tokoh cerita. Agar penelitian lebih 
terarah dan dapat mencapai tujuaan yang 
diinginkan, maka masalah umum di atas 
dibagi menjadi sub-sub masalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimanakah konflik internal tokoh 
dalam    novel I am Sarahza karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra? 
2. Bagaimanakah konflik eksternal tokoh 
dalam novell I am Sarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra? 
3. Bagaimanakah rencana implementasi 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
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menggunakan novel I am Sarahza karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra sebagai teks narasi? 
 
Penelitian analisis tokoh dalam novel I 
amSarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra bertujuan untuk: 
1. Menganalisis dan interpretasi konflik 
internal tokoh dalam novel I am Sarahza 
karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra. 
2. Menganalisis dan interpretasi konflik 
eksternal tokoh dalam novel I am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra. 
3. Rencana implementasi yang dihasilkan 
berdasarkan penelitian pada novel I 
amSarahza karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra sebagai bahan 
pembelajaran teks narasi. 
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua 
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Secara Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini memiliki 
manfaat untuk mengembangkan ilmu sastra, 
khususnya dalam bidang sastra yang 
berbentuk novel, terutama dalam memperkuat 
teori-teori yang sudah ada dan memberikan 
sumbangan teori sastra  sehingga dapat 
bermanfaat dalam usaha pengapresiasian 
karya sastra dengan tinjauna karya sastra 
dalam novel. 
2. Secara Praktis 
a) Hasil penelitian ini sebagai bahan 
masukan bagi guru dalam mengajarkan 
materi apresiasi sastra, khusunya 
mengenai konflik dalam karya sastra 
terutama novel. 
b) Penelitian ini dapat membantu pembaca 
khususnya pecinta sastra bahwa terdapat 
banyak pelajaran yang didapat dari 
sebuah karya sastra (novel) sehingga 
tidak mungkin untuk menarik minat baca 
masyarakat terhadap novel dan karya 
sastra yang lain. 
c) Penelitian ini diharapkan memberikan 
konstribusi bagi dunia pendidikan bahasa 
dan sastra, dalam hal pemilihan bahan 
ajar. 
d) Penelitian ini diharapkan memberikan 
konstribusi bagi guru, khusunya ditingkat 
SMA, dalam menambah alternatif bahan 
pembelajaran sastra. 
e) Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan, khususnya dalam masalah 
yang dibahas jika akan meneliti konflik 
yang terdapat dalam karya sastra. 
 
Ruang lingkup yang terdapat dalam 
penelitian adalah konflik yang dialami tokoh 
dalam novel I am Sarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 
Penelitian ini memfokuskan pada konflik 
internal dan konflik eksternal yang dialami 
tokoh serta implementasi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
Dalam penelitian ini penulis akan 
menguraikan beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul penelitian. Hal ini dimaksudkan 
agar tidak menimbulkan kesalahpahaman 
antara penulis dan pembaca mengenai istilah-
istilah yang digunakan. Adapun istilah yang 
perlu dijelaskan sebagai berikut. 
1. Novel adalah cerita rekaan yang panjang 
yang menyuguhkan tokoh-tokoh dan 
menampilkan serangkaian peristiwa dan 
latar secara tersusun (Sudjiman, 
1991:53). 
2. Konflik adalah ketegangan atau 
pertentangan dalam cerita rekaan yang 
terjadi atas pertentengan dua tokoh, dan 
pertentanga dalam diri seseorang. 
a. Konflik internal adalah konflik kejiwaan 
masalah muncul akibat adanya 
pertentangan antara manusia dengan 
dirinya sendiri. Hal ini terjadi karena 
pertentangan antara dua keinginan, 
keyakinan, dan pikiran yang berbeda. 
b. Konflik eksternal adalah konflik yang 
terjadi antara sang tokoh dengan 
lingkungan sekitar dan konflik antara 
tokoh yang satu dengan yang lainnya. 
3. Tokoh adalah orang yang 
menggambarkan sesuatu peristiwa dalam 
sebuah cerita yang diperankan. Para 
tokoh yang terdapat dalam suatu cerita 
memiliki peran yang berbeda-beda. 
Tokoh yang membuat suatu cerita lebih 
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hidup dan menarik dengan demekian 
seolah-olah terjadi di alam nyata.   
Berdasarkan penjelasan istilah di atas 
maka yang dimaksud analisis konflik tokoh 
dalam novel I am Sarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
adalah ketegangan dan pertentangan dalam 
cerita rekaan yang dialami tokoh yang 
memegang peranan penting dalam cerita 
diwujudkan dengan konflik internal dan 
eksternal yang terdapat dalam novel I am 





Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan peneliti untuk memecahkan 
masalah dalam penelitian yang dilakukannya. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini, metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Nawawi 
(2012:67) metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya. 
Alasan peneliti menggunakan metode 
deskriptif karena dalam penelitian ini peneliti 
bertujuan untuk mengambarkan hasil 
penelitian dari data yang diperoleh dan 
dianalisis serta diuraikan menggunakan kata-
kata ataupun kalimat bukan dalam bentuk 
angka atau mengadakan perhitungan. Selain 
itu metode deskriptif dipilih dalam penelitian 
ini karena sangat tepat dan sesuai dengan 
permasalahan yang akan dibahas. Dengan 
metode ini, peneliti akan menggambarkan 
dan menjelaskan konflik tokoh  dalam novel I 
amSarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra. 
Dalam penelitian ini, data yang berupa 
kutipan-kutipan yang berupa kalimat untuk 
menjelas hasil atau laporan yang diperoleh 
dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan hasil analisis tentang konflik 
dalam novel I am Sarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 
Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
dimaksud untuk memahami fenomena-
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian seperti konflik-konflik dan 
peristiwa lainnya diuraikan dan dikaji dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa ataupun dalam 
kalimat dan bukan dalam bentuk angka-angka 
atau mengadakan perhitungan melainkan 
berdasarkan pada pernyataan-pernyataan 
yang rasional dalam suatu uraian. 
Menurut Maleong (2006:11-12) 
menyatakan penelitian kualitatif lebih banyak 
mementingkan proses dari pada hasil. Hal ini 
disebabkan oleh hubungan bagian-bagian 
yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas 
apabila diamati dalam proses. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang 
menguraikan data novel I am Sarahza karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra dalam bentuk kata-kata atau 
kalimat bukan dalam bentuk angka-angka. 
Pendekatan Penelitian 
Behavioristik adalah psikologi yang 
menekankan pada tingkah laku atau perilaku 
manusia (individu) sebagai makhluk reatif 
yang memberikan respon terhadap 
lingkungan sekitarnya, pengalaman dan 
pemeliharaan akan membentuk perilaku 
orang tersebut. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
psikologi behavioristik. Alasan peneliti 
menggunakan pendekatan behavioristik 
karena  behavioristik menekankan studi 
ilmiah tentang respon perilaku yang dapat 
diamati. Sarwono 9dalam Vadilata, 2012:30) 
menyatakan :Aliran behaviorisme disebut 
pula sebagai S-R (Stimulus-Response) karena 
menurut penganut aliran ini proses-proses 
psikologi selalu dimulai dengan adanya 
rangsangan (stimulus) dan diakhiri dengan 
suatu rekasi (response) terhadap rangsangan 
tersebut”. 
Sumber Data dan Data 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah novel I am Sarahzakarya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
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Almahendra. Novel ini terdiri dari 368 
halaman, yang di terbitkan oleh Republika 
Penerbit, Jakarta di terbitkan pada tahun 
2018. Data yang yang diambil dalam 
penelitian ini adalah konflik internal dan 
eksternal dalam novel I am Sarahza karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra yang berkaitan dengan kata, 
frasa, dan kalimat. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah berupa teknik studi 
dokumenter. Menurut Sugiono (2008:82) 
teknik dokumentasi merupakan tekni yang 
mengumpulkan data berupa tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Teknik dokumentasi yang digunakan oleh 
peneliti berguna untuk mengambil data dalam 
bentuk tulisan yang memberikan informasi 
bagi peneliti. Teknik studi dokumenter 
dilakukan dengan cara menelaah karya sastra 
yang menjadi sumber data dalam penelitian. 
Oleh karena itu, penulis menggunakan novel 
I amSarahza karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra sebagai sumber 
data. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara sebagai berikut. 
a. Membaca secara cermat novel Iam 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra. 
b. Mengidentifikasi konflik internal dan 
ekternal yang terkandung dalam novel 
Iam Sarahza karay Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra. 
c. Mengelompokkan konflik-konflik yang 
telah diperoleh  
d. Menguji keabsahan data menggunakan 
ketekunan pengamatan, teknik triangulasi 
antar-peneliti dan kecukupan referensi. 
 
Alat Pengumpulan Data 
Alat dalam pengumpulan data penelitian 
ini adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini 
peneliti sebagai instrumen utama. Kedudukan 
peneliti sebagai instrumen utama dalam 
penelitian ini yaitu sebagai perencana, 
pelaksanaan, pengumpulan data, analisis, 
penafsiran, dan pada akhirnya menjadi 
pelapor hasil penelitian. Selain peneliti 
sebagai instrumen utama, digunakan juga alat 
pengumpulan data lainnya berupa kartu data 
yang digunakan untuk mencatat data-data 
yang akan dianalisis 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Konflik Internal Tokoh dalam Novel Iam 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Alamhendra 
Konflik internal tokoh yang terdapat 
dalam novel I am Sarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
meliputi; perasaan gelisah, perasaan takut, 
perasaan kecewa, perasaan sedih, perasaan 




Rasa gelisahadalahsuatupendapat yang 
menyatakanbahwamanusia yang 




nya, dan lain sebagainya. Perasaangelisah 
yang dialamiolehtokohdalamkutipanberikut. 
“Nenek menampar perasaan ibu terdalam. 
Nenek tahu kata-katanya barusan begitu 
menghujam perasaan anaknya. Ibu dari 
tadi hanya menunduk, memeras perasaan, 
berharap ada inti sari yang keluar dari 
pergulatan batinnya. Antara karier 
ataukah suami, impian atau 
keluarganya?.” (I am Sarahza:61) 
Kutipan tersebut menceritakan tentang 
perasaan gelisah Hanum ketika di nasehati 
oleh nenek. Keadaantersebutterjadi akibat 
rasa ego Hanum yang ingin terus 
mempertahankan karirnya daripada ikut dan 
menemani suaminya meneruskan sekolah 
keluar negeri. Hanum semakin merundukkan 
kepala mendengar khutbah dari ibunya, 
Hanum makin merasa tersudutkan akan 
pilihannya selama ini. bahwa Hanum 
mengalami stimulus berkondisi mendengar 
nasehat ibu mengenai keputusannya untuk 
hidup terpisah dengan suaminya 
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mengakibatkan perasaan gelisah yang dapat 
dikategorikan sebagai respon berkondisi. 
Perasaan Takut 
Ketakutan adalah suatu tanggapan emosi 
terhadap ancaman. Takut adalah suatu 
mekanisme pertahanan hidup dasar yang 
terjadi sebagai respons terhadap suatu 
stimulus tertentu, seperti rasa sakit atau 
ancaman bahaya. Beberapa ahli psikologi 
juga telah menyebutkan bahwa takut adalah 
salah satu dari emosi dasar, selain 
kebahagiaan, kesedihan, dan kemarahan. 
Perasaan takut yang dialami oleh tokoh dapat 
digambarkan melalui kutipan berikut. 
“Akhir bulan akan selalu menjadi momok 
yang sangat bagiku. Bukan karena 
kehabisan uang belanja tapi karena aku 
harus mengumpilkan nyali dan 
keberanian untuk mengucapkan kata 
‘menstruasi’ pada suamiku”. (I am 
Sarahza:69) 
Kutipantersebutmenceritakanperasaan 
takut ketika setiap bulan di sebuah tanggal 
tertentu, setelah bersiklus 28 hari, tamu tak di 
undang itu selalu datang, menggadang cita-
cita kecil Hanum dan Rangga untuk memiliki 
anak. Ia tak pernah datang tiba-tiba 
melainkan selalu memberikan gejala yang tak 
menyenangkan disekujur badan, dan itu 
membuat Hanum harus mengumpulkan nyali 
da keberanian untuk menyucapkan 
menstruasi kepada suamunya.Hanum 
mengalami stimulus berkondisi yaitu ketika 
menstruasi yang datang setiap bulannya. Hal 
tersebut mengakibatkan ia mengalami respon 




Kecewa merupakan suatu perasaan tidak 
senang kepada sesuatu hal atau tidak puas 
dalam suatu keinginannya. Dalam kata lain, 
perasaan kecewa adalah pada saat keinginan 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Dalam gambaran perasaan kecewa seperti ini 
dapat dilihat dari kutipan berikut. 
“Mas hadapilah! Tanda-tanda orang 
hamil hampir sama dengan orang mau 
haid. Memang hari ini sudah jatuh tempo 
siklus mensku! I am not even pregnant, 
mas! We failed! Failed. Failed. Failed 
again!” perempuan itu memukul-mukul 
perutnya. Seperti memukul seseorang 
yang telah mengkhianati, menggunting 
dalam lipatan persahabatan. Untuk sekian 
kalinya.” (Iam Sarahza:6) 
Kutipantersebutmenceritakankekecewaan 
Hanum pada saat inseminasi yang ketiga, 
yang tanda-tanda kegagalannya berbeda 
dengan inseminasi sebelumnya. Yang 
dirasakannya tanda-tanda orang hamil sama 
dengan orang yang akan haid, tapi mengapa 
pada inseminasi yang ketiga ini tanda-
tandanya berubah sehingga menimbulkan 
harapan. bahwa Hanum mengalami stimulus 
berkondisi yaitu ketika kegagalan inseminasi 
yang ketiga. Hal tersebut mengakibatkan 
respon berkondisi yaitu Hanum merasa 
kecewaataskegagalanitu. 
Perasaan Sedih 
Sedih merupakan suatu emosi dalam diri 
yang ditandai oleh perasaan kehilangan, 
ketidakberdayaan, dan perasaan tidak 
beruntung (Ruslan, 2012:61). Perasaan sedih 
dapat menimbulkan perasaan susah dan tidak 
tenang. Perasaan sedih timbul pada sesuatu 
hal, terhadap seseorang, atau kehilangan 
sesuatu yang disayangi. Akibatnya orang 
yang sedang bersedih akan merasakan 
kepiluan di dalam batinnya.Kesedihan pada 
umumnya digambarkan sebagai sesuatu yang 
pahit, atau seperti rasa sakit, atau sebagai 
perasaan tidak mampu. Rasa sedih 
merupakan hasil dari emosi seperti keegoisan, 
ketidaknyamanan, rendah diri, iri hati, dan 
kekecewaan. Rasa sedih juga dapat terjadi 
akibat dari penderitaan sesuatu hal. Dalam 
gambaran rasa sedih seperti ini dapat dilihat 
dari kutipan berikut. 
“maaf Mas Arto, nggak bisa. Duit dua 
juta dari mana? Kan kemarin sudah deal 
saya bayar biaya cabut gigi sama kasih 
bonus Mas Arto 200 ribu rupiah”. 
“aku semakin mendekat dan mendengar 
semua percakapannya. Tampaknya 
Hanum berada di posisi membujuk 
dengan segala daya upaya agar pasiennya 
tak batal datang”. (Iam Sarahza:25) 
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“Tiba-tiba aku mendengar Hanum 
terisak. Aku bisa menebaknya dari 
tarikan napasnya di hidung yang berair. 
Isaknya sedikit tertahan. Mungkin ia 
malu dengan kolega yang berlalu-
lalang”.(Iam Sarahza:26) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perasaan Hanum yang baru saja menerima 
telpon dari Arto yang mengakatakan ia tidak 
jadi mencabut gigi, Arto malah memeras 
Hanum dengan meminta sejumlah uang 
seakan ingin menukar giginya itu dengan 
uang. Rangga yang sedari tadi mengetahui 
bahwa Hanum sedang menangis seketika 
menjadi empati.Hanum mengalami stimulus 
berkondisi yaitu ketika Arto membatalkan 
untuk mencabut giginya, padahal gigi Arto 
itu dapat membuatnya lulus dari koas. Hal 
tersebut mengakibatkan adanya respon 
berkondisi yang dialami Hanum yaitu 
perasaan sedih karena cita-citanya untuk 
dapat menyelesaikan koas harus tertunda. 
 
Perasaan Marah 
Perasaan marah adalah gejolak emosi 
yang diungkapkan dengan perbuatan atau 
ekspresi untuk memperoleh kepuasan. Marah 
merupakan reaksi terhadap sesuatu hambatan 
yang menyebabkan gagalnya suatu usaha atau 
perbuatan, biasanya bersamaan dengan 
ekspresi pelaku. Perasaan marah yang dialami 
Hanum seperti terdapat dalam kutipan 
berikut. 
“perempuan itu memukul-mukul 
perutnya. Seperti memukul seseorang 
yang telah mengkhianati, menggunting 
dalam lipatan persahabatan. Untuk sekian 
kalinya.” 
“ini adalah inseminasi yang ketiga, yang 
tanda-tanda kegagalannya berbeda 
dengan inseminasi sebelumnya. 
Perempuan itu merasa, mengapatanda-
tandanya berubah sehingga harus 
menerbitkan harapan?”. (I am 
Sarahza:6). 
Kutipan tersebut menceritakan tentang 
kegagalan inseminasi ketiga 
yangdijalaniHanum. Kegagalan tersebut 
membuat dirinya semakin terpukul, karena 
pada kegagalan inseminasi pertama dan 
kedua ia tidak pernah merasakan kekecewaan 
sedemikian mendalamnya. Siklus haid yang 
berubah itu membuat Hanum memiliki 
harapan yang penuh akan keberhasilan 
dirinya untuk memiliki seorang buah 
hati.Hanum mengalami stimulus berkondisi 
yaitu kegagalan inseminasi karena siklus haid 
yang berubah sehingga memberikan ia 
harapan penuh untuk memiliki seorang buah 
hati. Hal tersebut mengakibatkan Hanum 




Menurut KBBI perasaan terharu adalah 
merasa rawan hati (iba, kasihan, dan 
sebagainya) karena melihat atau mendengar 
sesuatu. Perasaan terharu yang dialami tokoh 
seperti dalam kutipan berikut ini. 
“maaf Mbak Hanum. Mba sudah baca 
mail?”. 
“e-mail yang mana mbak? Sebentar lagi 
saya mau meeting sama produser, belum 
sempat buka”. 
“e-mail dari Laboratorium Permata Hati, 
Mbak”. 
‘Oh itu. Udahlah Mbak. Makasih sudah 
ngingetin. Kayaknya gagal lagi 
programnya. Udah mules-mules nih mau 
mens”. 
“oh baik Mbak. Hm.. Mules-mules ya 
mbak? Memang di lembarannya nggak 
ada kesimpulan hamil atau tidaknya sih. 
Saya kira kalau kadar beta HCG 150 itu 
hamil. He he he. Maaf ya Mbak saya 
benar-benar...”. 
“ibu tidak menyelesaikan membaca sms 
Ummy. Ia bergegas menluncur ke inbox 
email. Tiba-tiba keringat mengucur di 
balik lehernya. Ia pun bergetar hebat”. 
“di sebuah sudut restoran, seorang 
perempuan memegang perutnya sambil 
menitikan air mata hingga memekik 
“Allahu Akbar! Laa ilaaha illallah” 
sekerasnya. Saya hamil. Saya hamil. 
Setelah 8 tahun”.(Iam Sarahza:189-190) 
Kalimat tersebut menceritakan Hanum 
yang tidak perduli dengan hasil tes darah 
yang ia kirim kerumah sakit, ia tidak 
inginmembukaemail dari klinik karena ia 
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sudah tahu apa hasil yang klinik kirimkan. 
Hingga saat Ummy memberitahu bahwa 
kesimpulan hamil dan tidak hamil di email 
tersebut tidak dijelaskan. Ummy mengira jika 
kadar beta HCG 150 itu hamil. Saat membaca 
pesan Ummy, Hanum langsung bergegas 
membuka emailnya, tiba-tiba keringat 
mengucur di balik lehernya. Ia pun bergetar 
hebat. Hanum langsung menitikkan air mata 
saat mengetahui bahwa ia hamil.Hanum 
mengalami stimulus berkondisi yaitu pada 
saat Hanum membuka email yang 
menyatakan bahwa ia hamil. Hal tersebut 
mengakibatkan Hanum merasa terharu dan 
menitikan air mata yang dapat dikategorikan 
sebagai respon berkondisi. 
 
Konflik Eksternal Tokoh dalam Novel Iam 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Alamendra. 
Konflik eksternal tokoh dalam novel I 
amSarahza Karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra meliputi; konflik yang 
terjadi antara Hanum dan farida, Konflik 
yang terjadi antara Hanum dan Rangga, 
Konflik yang terjadi antara Hanum dan 
Tuhannya, dan Konflik yang terjadi antara 
Hanum dan Dirinya sendiri. 
 
Konflik antara Hanum dan Farida 
Konflik yang terjadiantara Hanum dan 
Farida yaitu pada saat Hanum menulis buku 
99 Cahaya di Langit di Eropa. Farida 
mengirmkan email yang menyinggu tentang 
anak yang membuat kekalutan dalam diri 
Hanum, sepertidalamkutipanberikut. 
“mbak Hanum dan mas Rangga, 
perkenalkan saya Farida, adik kelas buk 
Amien Rais saat SD. Saya bangga punya 
keponakan seperti kalian. Tulisan kalian 
tentang peradaban Islam merasuk ke hati. 
Cerita Fatma dan Ayse yang terkena 
kanker juga membuat saya menangis. 
Saya ibu yang kehilangan anak 
sematawayang  juga terkena kanker. Dulu 
bu Amien juga melayat ketika anak saya 
meninggal. Entahlah kapan saya bisa 
memiliki ganti lagi. Sudah berapa putra-
putrinya? Saya hanya bisa berdoa, 
semoga putra-putri Anda berdua bisa 
menjadi salah satu penerusnya”. 
“aku terkesiap dengan perjalanan 
hidupnya, pun mengenal seorang kawan 
Ibu lewat surat elektronik. Tapi mataku 
menurut membaca pertanyaan 
terakhirnya. Sewajib itukah kami perlu 
seorang penerus untuk menulis buku 
seperti aku dan Rangga?” 
“sampai di sini aku merasa waktu 
akhirnya mengkhianati kesepakatan yang 
telah berbulan-bulan terjalin dnegan baik: 
tak mengungkit masalah anak. Tapi 
kini?”.(Iam Sarahza:122-123) 
Kutipan tersebut menceritakan tentang 
email dari Farida yang ikhlas dan tak punya 
pretensi apa-apa, mengusik kebahagiannya, 
membuka jalinan benang yang sudah 
menutup luka terburai lagi. Farida yang saat 
itu hanya mengagumi tulisan Hanum tentang 
peradaban Islam dan juga tentang Fatma dan 
Ayese anaknya yang terkena kanker juga 
membuat Farida mengingat anaknya dahulu 
yang meninggal karena sakit kanker. Akan 
tetapi Hanum merasa tidak suka saat Farida 
menanyakan masalah anak kepada Hanum, 
yang membuat luka lama untuk mendapatkan 
anak itu tergores kembali.Hanum mengalami 
stimulus berkondisi yaitu ketika Farida 
mengirim email yang menanyakan soal anak 
dan menjadi penerusnya untuk menulis. Hal 
tersebut mengakibatkan Hanum merasa 
tersinggung karena Farida menanyai soal 
anak yang padahal selama ini sudah 
dilupakannya yang dapat dikategorikan 
sebagai respon berkondisi. 
Konflik antara Hanum dan Rangga 
Konflik yang terjadi pada Hanum dan 
Rangga yaitu pada saat Rangga menyuruh 
Hanum menulis buku kedua sebagai anak 
keduanya. Kutipan yang menggambarkan 
konflik yang terjadi antara Hanum dan 
Rangga seperti kutipan berikut. 
“aku nggak suka kamu ngomong buku 
kita itu anak kita. Aku nggak suka. Nada 
Hanum sedikit meninggi”.(Iam 
Sarahza:124-126) 
Kutipan tersebut menceritakan Sejak 
email dari Farida itu Hanum terlihat murung. 
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Tak putus-putusnya Rangga menganalogi 99 
Cahaya sebagai anak terkadang membuat 
Hanum iri dan berkeluh pada malaikat kapan 
Tuhan akan mengirim anak kepadanya. 
Sampai ketika Rangga menganjurkan 
untukHanum menulis buku baru dan 
memberikan 99 Cahaya adik agar tidak 
kesepian, hal itu membuat Hanum menjadi 
marah. 
Beberapa bulan belakangan, Rangga 
meminta Ummy mengecek browser history 
laptop Hanum tanpa sepengetahuannya. Dari 
laporan Ummy, laman situs Hanum 
semuanya seputar dunia kepenulisan. Hanum 
sudah tidak pernah lagi mengintipsitus-situs 
kehamilan atau akun program kehamilan. 
Hingga sore ini, Rangga menebak semua 
siasat yang biasa ia lancarkan dan pada saat ia 
membaca email Farida. Ia tidak akan 
menyalahkan Farida, suratnya begitu tulus 
dan polos untuk dia dan Hanum. 
 
Konflik antara Hanum dan Tuhannya 
Konflik yang terjadi antara Hanum dan 
Tuhannya terjadi pada saat kegagalan 
inseminasi keempat. Kutipan yang 
menggambarkan terjadinya konflik antara 
Hanum dan Tuhannya seperti kutipan 
tersebut. 
“aku mengingat Khatarina! Adilkah 
wahai Tuhan ketika kuingat Khatarina, 
kolega perempuan Rangga yang 
hidupnya bebas, berkumpul kerbau 
dengan pasanganya “Apa perduli Tuhan 
terhadapku selama menenggak wine dan 
bir setiap hari, menghela rokok setiap 
bertemu denganku Kau beri keajaiban 
seorang bayi dengan pasangan 
haramnya?” 
 ini? Perlukah aku berteriak sekali lagi? 
Dia yang memulai sombong kepadaku!”. 
“kudorong buku-buku ciptaanku dari rak 
lalu kuinjak-injak sebal! Sungguh aku  
ingin bertanya, bolehkah aku marah 
kepada-Nya? Senubariku kudorong untuk 
menjerit dan menuduh 
TUHAN!”“Inseminasi keempat, 
membuat aku harus membeli kalkulator 
untuk Tuhan. Bikin perhitungan!” (Iam 
Sarahza:235)                           
Kutipan tersebut menceritakan 
kekecewaan Hanum kepada Tuhannya akibat 
kegagalan inseminasi yang keempat. Hanum 
menyalahkan Tuhan karena membeda-
bedakan dirinya dengan yang lain. Hanum 
merasa Tuhan sombong kepadanya, ia merasa 
Tuhan tak mau menoleh kepadanya meski ia 
dan Rangga telah berjuang mati-matian 
sepuluh tahun lebih.Hanum mengalami 
stimulus berkondisi yaitu ketika kegagalan 
inseminasi yang keempat Hanum merasa 
Tuhan tidak memihaknya. Hal tersebut 
mengakibatkan Hanum merasa kecewa 
kepada Tuhannya yang dapat dikategorikan 
sebagai respon berkondisi.  
Konflik antara Hanum dan Dirinya 
Sendiri 
Konflik yang terjadi pada Hanum akibat 
program hamil yang gagalbertubi-tubihingga 
pengangkatan tuba yang dialaminya membuat 
Hanum menjadi depresi. Kutipan yang 
meggambarkan terjadinya konflik dalam diri 
Hanum dapat dilihat sebagai berikut. 
“sampai aku mengalami ketidakmampuan 
untuk tidur normal hingga hilang nafsu 
makan sejak program hamilku gagal 
bertubi-tubi hingga pengangkatan tuba 
adalah sebuat titik persimpangan. Saat 
aku menyimpulkan semakin berusaha 
semakin terjerumuslah aku dalam 
kehilangan. Titil nadir dalam hidupku. 
Oh, inikah rasanya depresi yang sering 
para narasumberku ceritakan itu? 
Mengerikan rasanya”. 
“ saat momn depresi menghampiri, 
seluruh jiwa ragaku gelap gulita, 
kelam,hanya pilihan mati yang 
tersisa”.(Iam Sarahza:285) 
Kutipan tersebut menceritakan tentang 
kekalutan yang dihadapi Hanum pada saat 
seringnya mengalami kegagalan dalam 
program kehamilan dan hingga pengangkatan 
tubanya. Prahara susah punya anak mengusik 
ketenangan batinnya bahkan ia sempat 
berfikan ingin mati saja. Akibat kekalutan itu 
Hanum merasakan depresi. 
Hanum mengalami stimulus berkondisi 
yaitu ketika kegagalan program hamil yang 
bertubi-tubi dan pengangkatan tuba yang 
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dialaminya. Hal tersebut mengakibatkan 
Hanum merasa depresi yang dapat 
dikategorikan sebagai respon berkondisi. 
Rencana Implementasi yang dihasilkan 
Berdasarkan Penelitian pada Novel I am 
Sarahza Karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra. Sebagai Bahan 
Pembelajaran Teks Narasa. 
Implementsi pembelajaran yang 
dihasilkan peneliti untuk menganalisis novel 
terdapat dalam kurikulum 2013 pada tingkat 
SMA kelas XII. Guru menggunakan novel I 
am Sarahza sebagai bahan ajar di sekolah. 
Peserta didik menganalisis tokoh yang 
memiliki dua konflik yaitu konflik internal 
dan eksternal. Analisis yang dilakukan dari 
segi isi dan kaidah kebahasan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai 
konflik internal dan eksternal yang dialami 
tokoh dalam novel I am Sarahzakarya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
terdapat simpulan dalam penelitian ini. 
Simpulan tersebut sebagai berikut. (1) 
Konflik internal tokoh dalam novel I 
amSarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra meliputi; perasaan 
gelisah, perasaan takut, perasaan kecewa, 
perasaan sedih, perasaan marah, perasaan 
terharu. Analisis dilakukan dengan cara 
melihat konflik internal yang dialami tokoh 
berdasarkan pendekatan psikologi 
behavioristik; (2)Konflik eksternal tokoh 
dalam novel I amsarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
meliputi; konflik antara Hanum dengan 
Farida, Konflik antara Hanum dan Rangga, 
konflik antara Hanum dan Tuhannya, konflik 
dantara Hanum dengan dirinya sendiri. 
Analisis dilakukan dengan cara melihat 
konflik eksternal yang dialami tokoh  
berdasarkan pendekatan psikologi 
behavioristik; (3) Implementasi hasil 
penelitian untuk menganalisis novel terdapat 
dalam kurikulum 2013 pada tingkat SMA 
kelas XII. Guru menggunakan novel I 
amSarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra sebagai bahan ajar di 
sekolah. Peserta didik menganalisis tokoh 
yang memiliki dua konflik yaitu internal dan 
eksternal. Analisis yang dilakukan dari segi 
isi dan kaidah kebahasaan. 
 
Saran 
(a) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini 
diharapkan berguna sebagai bahan 
perbandingan analisis, serta penggunaan 
metode yang berbeda dalam menganalisis 
konflik yang terdapat dalam novel I am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra. Peneliti lain juga bisa 
menjadikan  penelitian ini sebagai bahan 
perbandingan dengan teks novel lain dengan 
menggunakan kajian psikologi.(b) Bagi 
pengajar, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan rujukan dalam pengajaran mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
sekolah. Pengajar dapat memanfaatkan hasil 
analisis novel I am Sarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
untuk materi pembelajaran bahasa Indonesia 
sebagai bahan pembelajaran sastra khususnya 
di SMA. (c) Bagi pelajar, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
apresiatif terhadap karya sastra dan dapat 
menambah sekaligus menambah wawasan 
mengenai konflik-konflik yang terjadi pada 
tokoh dalam novel yang dibaca. (d) Bagi 
pembaca, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi tambahan informasi dan wawasan 
khusunya dalam memahami kobflik yang 
terjadi pada teks novel, serta dapat 
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